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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pe irairan Beilawan meirupakan areia yang dileiwati oleih banyak sungai yang 

meingalir di kawasan kota Meidan dan se ikitarnya. Dae irah Be ilawan beirde ikatan 

de ingan kawasan industri, fasilitas peilabuhan dan areia pe imukiman peinduduk. 

Sumbe ir utama peinceimaran dapat meiliputi limbah industri, limbah cair domeistik, 

limbah peirkotaan, aktivitas peilayaran, pe irtanian dan budidaya ikan. Se idimein, 

unsur hara, logam be irat toksik, re isidu pe istisida, mikroorganismei patoge in, 

mateirial sampah, seirta zat yang me inurunkan kadar oksige in di air meirupakan 

bahan peince imar utama yang te irkandung dalam buangan limbah (Indirawati, 

2017). 

 Buangan limbah industri yang me ingandung logam be irat bisa meinceimari laut 

dan makhluk hidup didalamnya. Logam be irat teirse ibut dianggap pe ince imar yang 

sangat be irbahaya kare ina be irsifat toksik, sulit untuk dihilangkan, mudah larut 

dalam air, bisa meinge indap di tanah dasar laut, dan teirakumulasi dalam biota laut 

salah satunya adalah keirang. Ke irang me irupakan organismei yang me indiami suatu 

lokasi teitap di lingkungan akuatik dan me impeiroleih nutrisi meilalui proseis filtrasi 

meinggunakan ingsang, se ihingga be irfungsi se ibagai bioindikator yang e ife iktif untuk 

pe imantauan peinceimaran lingkungan, salah satunya adalah jeinis keirang ke ipah 

(Auliyah e it al., 2019). 

 Ke irang ke ipah adalah salah satu biota yang banyak dijumpai saat seidang 

pasang surut air laut. Habitat meire ika be irada di seila-se ila akar mangrove i dan 

teimpat yang be irpasir dan beirlumpur. Ke irang ke ipah meinunjukkan karakteiristik 

dan pola pe irtumbuhan alami yang unik dan te ilah diseisuaikan meilalui proseis 

adaptasi teirhadap lingkungannya (Mau e it al., 2023). Ke irang ke ipah dikeinal 

se ibagai salah satu hasil laut yang dimanfaatkan oleih masyarakat se ikitar, keirang 

ke ipah meimiliki kandungan nutrisi seipe irti asam amino, asam leimak, vitamin, dan 

mineiral (Safitri eit al., 2022). Se ilain meime inuhi keibutuhan pangan lokal, aktivitas 

pe inangkapan keirang ke ipah di Be ilawan juga diarahkan untuk meimeinuhi 

pe irmintaan pasar seirta re istoran se iafood di se ikitarnya. Ke irang me inunjukkan 
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re isisteinsi teirhadap lingkungan yang te irkontaminasi oleih logam beirat se ipeirti 

timbal (Samira, Warsidah, 2022).  

 Timbal bisa teirkumpul di dalam rantai makanan dan meinimbulkan eifeik 

be irbahaya yang be irtahan lama. Paparan timbal yang masuk ke i dalam aliran darah 

dapat meinye ibabkan hipeirte insi. Timbal juga dapat meinye ibabkan meiningkat 

jumlah zat reiaktif yang dise ibut Reiactivei Oxygein Spe icieis (ROS). ROS adalah jeinis 

oksige in yang te irjadi saat beireiaksi deingan eileiktron. Me inge inai deingan ke ise ihatan, 

ROS be irkore ilasi deingan manifeistasi be irbagai patologi teirmasuk neioplasma, 

pe inyakit kardiovaskuleir (jantung), pe inyakit syaraf, gangguan pe irasaan eimosional, 

se irta peinyakit psikiatrik (Ambarwanto e it al., 2016). Dampak timbal bagi 

ke ise ihatan dapat meirusak siste im saraf, gangguan pe irke imbangan pada anak-anak, 

ke irusakan ginjal, aneimia dan gangguan re iproduksi. Be irdasarkan aturan dari 

Badan Pe ingawasan Obat dan Makanan (BPOM) Re ipublik Indone isia No 9 Tahun 

2022 teintang batas maksimum ceimaran logam beirat timbal (Pb) dalam pangan 

Molussca adalah 1,0 mg/kg (BPOM, 2022).   

 Pe ine iliti seibe ilumnya teilah meineiliti kandungan logam beirat pada keirang 

ke ipah. Pe ineiliti yang dilakukan ole ih (Handayani e it al., 2020) de ingan judul “Kadar 

Logam Be irat Cu , Cr , Pb dan Zn pada Ke irang Darah ( Anandara granosa ) di 

Muara EIlo dan Ke irang Ke ipah ( Polymeisoda eirosa ) di Loa Janan Ilir Kalimantan 

Timur” meinunjukkan bahwa kadar logam beirat timbal pada keipah de ingan alat 

SSA adalah 0,020 mg/L yang dimana meile ibihi standart Ke ipmein Lingkungan 

Hidup Nomor 51 Tahun 2004 yaitu ≤ 0,008 mg/L.  

 Pe ine iliti lain oleih (Irawan e it al., 2022) de ingan judul “Kandungan Logam 

Be irat Cadmium ( Cd ) Pada Ke irang Ke ipah, Air, dan Se idimein di Mangrove i De isa 

Pe initi Kabupatein Me impawah” meinunjukkan bahwa kandungan logam beirat 

cadmium pada keipah meinggunakan meitode i AAS adalah 0,104 mg/L dan 0,137 

mg/L, yang di mana masih dibawah ambang batas be irdasarkan SNI 7387:2009. 

 Pe ine iliti lain oleih (Tanri eit al., 2024) de ingan judul “Analisis Kandungan 

Logam Be irat Me irkuri ( Hg ) dan Timbal ( Pb ) pada Ke irang Ke ipah di Kawasan 

Pabrik Nikeil , Ke icamatan Pajukukang , Kabupate in Bantaeing” me inunjukkan 

bahwa konse intrasi logam beirat timbal pada keipah meinggunakan Inductiveily 

Coupleid Plasma-Mass Spe ictrome itry adalah 0,07 mg/g dan 0,19 mg/g, yang 
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dimana seimua konseintrasi ini meileibihi standar yang di teitapkan BPOM yaitu 

0,0015 mg/g. 

 Pe ine iliti lain oleih (Rasyada & Kuntjoro, 2024) de ingan judul “Analysis of Leiad 

( Pb ) Me ital Le iveils of Ke ipah Clam ( Me ire itrix sp .) and its Corre ilation to 

Se idimeint Pb Le ive ils on the i Coastal District of Paiton” meinunjukkan bahwa kadar 

logam be irat timbal pada keipah adalah 0,1 ppm, yang dimana be irada pada ambang 

batas maksimum standart yang di teitapkan oleih SNI 7387:2009 yaitu 0,2 ppm. 

 Be irdasarkan latar beilakang diatas, pe ineiliti teirtarik untuk meilakukan 

pe ineilitian teintang “Analisa Kandungan Logam Be irat Timbal (Pb) pada Ke irang 

Ke ipah (Me ire itrix meire itrix) deingan Me itode i ICP-OE IS”. 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada peineilitian ini adalah beirapakah kadar kandungan 

logam be irat timbal pada keirang ke ipah de ingan me itodei ICP-OE IS. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Me inge itahui kadar logam beirat timbal pada ke irang ke ipah meinggunakan ICP-

OE IS. 

2. Menilai apakah kadar logam berat timbal pada kerang kepah yang dianalisa 

melebihi batas aman yang ditetapkan oleh BPOM RI Nomor 9 Tahun 2022. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Me inambah wawasan, peinge itahuan, dan ke iteirampilan bagi pe ineiliti dalam 

meilakukan peimeiriksaan kadar timbal pada keirang ke ipah. 

2. Me imbeirikan informasi keipada masyarakat meinge inai tingkat peinceimaran 

logam be irat timbal pada keirang khususnya ke irang ke ipah dari pe irairan 

be ilawan.  

3. Se ibagai reife ireinsi dan bahan informasi bagi peine iliti seilanjutnya teintang 

kandungan logam be irat timbal pada keirang ke ipah. 

 


